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INTISARI 

 

Penelitian ini untuk mengetahui perbedaan intensitas penyinaran terhadap gulma di 

kebun kelapa sawit. Penelitian dilakukan di KP 2 Ungaran, Kabupaten Semarang, 

Jawa Tengah dengan ketinggian 540 mdpl pada tanggal 20-22 Juli 2024. Rancangan 

penelitian ini menggunakan metode kuadrat dengan luas petak sampel 100 cm x 

100 cm. Penelitian ini dilakukan di kebun kelapa sawit TM 8 tahun dan tempat 

terbuka. Hasil pengamatan intensitas penyinaran di kebun kelapa sawit TM 300 fc, 

sedangkan di tempat terbuka 500 fc. Hasil penelitian menunjukkan Komposisi 

gulma yang terdapat pada kebun kelapa sawit dengan intensitas penyinaran 300 fc 

di dominasi oleh gulma tahunan dan rumputan. Komposisi gulma yang terdapat 

pada kebun kelapa sawit dengan intensitas penyinaran 500 fc di dominasi oleh 

gulma tahunan dan rumputan. Komposisi gulma berdasarkan nilai SDR pada 

intensitas penyinaran 300 fc dan 500 fc tidak seragam dengan nilai C < 75%. 

Pengendalian yang direkomendasikan adalah dengan menggunakan herbisida 

kontak untuk lahan dengan intensitas penyinaran 300 fc. Sedangkan pada lahan 

dengan intensitas penyinaran 500 fc herbisida yang direkomendasikan adalah 

herbisida sistemik. 

 

Kata kunci : Intensitas penyinaran, kelapa sawit, gulma.


